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Tesisini membahas tentang hasil pelaksanaan kebijakan UU No 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus
Papua yang selama kurun waktu 9 tahun ini temyata masih belum memberikan perbaikan di dalam segi
kehidupan masyarakat Papua Sehingga muncul keinginan dari masyarakat untuk menolak kebijakan tersebut
dan menuntut untuk memisahkan diri dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Beragam penyebab
munculnya keinginan untulc mcmisahkan diri tersebut salah satunya karena masyarakat menganggap bahwa
pemerintah pusat belum mampu mensejahterakan rakyat Papua. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan desain deskriptif anaiitis dan penelitian intelijen strategjik.

Hasil penelitian ini menyarankan kepada pemerintah pusat bahwa ketidakpuasan masyarakat Papua terhadap
pelaksanaan Otonomi Khusus dapat mengancam integrasi nasional Keinginan untuk memisahkan diri
tersebut muncul dari sebagi akibat dari adanya konflik-konflik internal, hubungan antara pusat dan daerah
yang tidak harmonis, konflik pemekaran serta aclanya dukungan dari duniainternasional Oleh karenaitu
perlu dilakukan pembahan pendekatan dari pemerintah terhadap masyarakat Papua yaitu dengan pendekatan
budaya dan komunikasi konstruktif yang intensip antara pemerintah dan masyarakat Papua serta
peningkatan pelaksanaan UU Otonomi Khusus.

<hr>

Thisthesis discusses the results of the implementation on Special Autonomy Regulation on Papua No.
21/2001, that during 9 years of its implementation, was still not provide improvements in terms ofthe life of
the people of Papua Then came the desire from the community to reject this policy and demanded to secede
from The Republic of Indonesia. Various causes triggered the desire for secession of Papuans, for example
Papuans assume that the central government has not been able to prosper the people of Papua. The study
was a qualitative research design with descriptive analysis and strategic intelligence research.

The results of this study suggest to the cential government that the public dissatisfaction towards the
implementation ofthe Papua Special Autonomy Act could threaten national integration. The desire to
separate themselves arise as aresult of the existence of internal conflicts, the relationship between central
and local governments weren't harmonious, region expansion conflict in Papua and the support from the
international community. Therefore it is necessary to change the approach of government towards the people
of Papua. Using cultural approach, intensive constructive communication between the government and
people of Papua and enhancing the implementation of the Special Autonomy Ac.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20341965&lokasi=lokal

